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ABSTRAK 

SRI WINDI INDRIANI (G011191134), Pengaruh Media Tumbuh Dan BAP 

Terhadap Keberhasilan Pertumbuhan Stek Tanaman Kakao. Dibimbing oleh 

NASARUDDIN dan MUHAMMAD.FUAD ANSHORI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tumbuh dan 

BAP terhadap keberhasilan pertumbuhan stek tanaman Kakao. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan, 

berlangsung dari bulan Oktoberr 2022 sampai Januari 2022. Penelitian  ini di susun 

dalam bentuk percobaan faktorial menggunakan percobaan Faktorial 2 faktor 

dengan rancangan acak kelompok sebagai rancangan lingkungan. Faktor pertama 

adalah komposisi media tumbuh (M) yang terdiri dari 3 taraf yaitu:  = Cocopeat,  

Kompos : cocopeat ( 1 : 1 ),  Kompos : cocopeat ( 2 : 1 ). Faktor kedua adalah 

penggunan BAP (B) yang terdiri dari 4 taraf yaitu  tanpa pemberian BAP (kontrol),  

BAP 150 ppm, BAP 300 ppm dan BAP 450 ppm yang diulang sebanyak 3 kali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara komposisi media stek dengan 

konsentrasi BAP memberikan pengaruh tidak nyata terhadap keberhasilan dan 

perkembangan stek tanaman Kakao. Media tumbuh memberikan pengaruh nyata 

terhadap panjang akar dan jumlah tunas stek tanaman Kakao. Perlakuan 

kompos:cocopeat (2:1)memberikan pengaruh terbaik terhadap panjang akar (3,16 

cm) dan jumlah tunas stek  pada bulan kedua setelah tanamn (2,40 tunas) dan pada 

bulan ke 4  setelah tanam (2,50 tunas) Konsentrasi BAP 450 ppm  memberikan 

pengaruh terbaik terhadap keberhasilan stek kakao yaitu (81,48%),jumlah 

daun(2,19 helai)  

Kata kunci: BAP, cocopeat, kakao, kompos, stek.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komuditas yang memiliki peranan pentng bagi perekonomian 

nasional adalah kakao (Theobroma cacao L.). Komoditas ini membantu dalam 

menyediakan lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Berikutnya 

kakao juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan pengembangan 

agroindustri. Selain itu, kakao juga sebagai penyumbang pendapatan devisa negara 

yang menduduki posisi ketiga setelah kelapa sawit dan karet (Rahardjo, 2011). 

Kakao merupakan salah satu komoditi unggulan perkebunan dari 16 komoditi 

unggulan lainnya di Indonesia yang mempunyai peran ekonomi yang cukup 

strategis. Produksi kakao di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 767.280 ton, 2019 

sebesar 734.796 ton, 2020 sebesar 713.378 ton, dan 2021 sebesar 728.046, 

menunjukkan penurunan produksi sekitar 5% pertahunnya (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2021). Provinsi Sulawesi selatan sebagai salah satu daerah penghasil 

kakao juga menunjukkan ketidakstabilan produksi kakao pertahun. Pada tahun 

2019 produksi kakao di Sulawesi selatan sebanyak 113,40 ton, tahun 2020 sebanyak 

103,50 ton, dan tahun 2021 sebanyak 107,10 ton, menunjukkan penurunan produksi 

sekitar 9% pertahunnya (BPS, 2021). 

Produktivitas itanaman ikakao imulai imenurun isetelah iumur i20 – 25 itahun. 

iMenurunnya iproduksi ikakao idi isejumlah idaerah idipengaruhi ioleh ibanyaknya 

itanaman ikakao iyang itelah iberumur itua, ikonversi ilahan itanaman ikakao ike 

itanaman ilain, penerapan itekhnik ibudidaya iyang ikurang itepat. iUpaya iyang 

idapat idilakukan iuntuk imengatasi ipermasalahan itersebut iadalah idengan 
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imelakukan irehabilitasi idan iperemajaan itanaman ikakao i(Zaenudin idan iBaon, 

i2015). i 

Rehabilitasi itanaman ikakao idimaksudkan iuntuk imemperbaiki iatau 

imeningkatkan ipotensi iproduktivitas idengan imemanfaatkan ibahan itanam iatau 

ibibit iunggul iyang itelah iditetapkan ioleh ipemerintah iyang iberasal idari iTeknik 

iperbanyakan ivegetatif. iSalah isatu icara itekhnik iperbanyakan ivegetatif iyang 

idapat idilakukan ipada itanaman ikakao iadalah idengan icara istek. iStek 

imerupakan isalah isatu icara ipembiakan ivegetatif iyang ipaling imurah idan 

imudah. iYasman idan iSmits, i(2010) imenyebutkan ibeberapa ikeuntungan idari 

isistem istek iantara ilain iadalah ihasilnya ihomogen, idapat idiproduksi idalam 

ijumlah idan iwaktu iyang idiinginkan. iPerbanyakan itanaman ikakao idengan istek 

idapat imempertahankan ikemurnian iklon iyang idikehendaki, imenghemat ibiji-

biji ikakao idengan ikualitas idan imutu ibaik isehingga imemberikan inilai 

iekonomis iyang itinggi, ipertumbuhan idan iproduksinya ilebih iseragam, 

iketersediaannya icukup ibanyak ikarna idaun idapat idiperoleh idari ihasil ikastrasi 

i(pemangkasan) 

Produktivitas idan imutu ihasil ikakao isangat iditentukan ioleh ikualitas ibahan 

itanam. iSalah isatu iupaya iuntuk imeningkatkan iproduktivitas idan imutu ihasil 

ikakao idapat idilakukan idengan iteknik iklonalisasi idengan icara istek. 

iTeknologi istek itelah idiadobsi ioleh ipara ipetani ipekebun ikhususnya iuntuk 

imerehabilitasi itanaman itua idan itanaman ikurang iproduktif i(Sugiharti, i2018). 

Tanaman ikakao idiperbanyak isecara igeneratif idan ivegetatif. iPerbanyakan 

ikakao isecara ivegetatif imemiliki ibeberapa ikeuntungan, iantara ilain ibibit iyang 
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ihasilkan irelatif isama idengan iinduknya, idapat imenghasilkan ibibit idalam 

ijumlah ibanyak idalam iwaktu irelatif isingkat, idan idapat imemanfaatkan iklon 

iunggul ilokal isebagai isumber ientres iserta icepat iberproduksi idibandingkan 

idengan iperbanyakan itanaman isecara igeneratif. iPerbanyakan isecara ivegetatif 

imenggunakan ibahan itanam ientres iatau imata itunas iyang idiambil idari icabang 

iatas iyang iselanjutnya idikenal idengan ibibit iklonal. iKlonalisasi ikakao 

idilakukan idengan imetode igrafting, iokulasi, idan istek. iPerbanyakan ikakao 

idengan istek isudah imulai idikembangkan idan ihasilnya iuntuk isementara iwaktu 

itelah imemperlihatkan iharapan iyang icukup ibaik. iDi iProvinsi iSulawesi 

iSelatan, ibeberapa ikebun ipetani itelah imenggunakan iklon ikakao idari iteknik 

iperbanyakan isecara istek, iseperti iyang iada idi iKabupaten iSoppeng 

i(Nasaruddin, i2022). 

Faktor –faktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan istek itanaman ikakao, yaitu 

ikondisi ifisiologis itanaman, kondisi ilingkungan, media itumbuh idan 

ipenggunaan izat ipengatur itumbuh. iZat ipengatur itumbuh i(ZPT) imerupakan 

ihormon ieksogen ipada itanaman iyang idigunakan iuntuk imeningkatkan 

ipertumbuhan. iPenambahan isenyawa izat ipengatur itumbuh idengan ikonsentrasi 

itertentu imampu imempengaruhi ipertumbuhan isuatu itanaman i(Abidin, 2010). 

iSalah isatu iZPT iyang idigunakan idalam itekhnik istek iyaitu iBAP iZat ipengatur 

itumbuh iBAP iberfungsi iuntuk imerangsang isel ieksplan idalam iproses 

ipenyerapan ihormon, idistribusi, idan imetabolisme. iKeunggulan iBAP iadalah 

imampu imempengaruhi ipeningkatan ikonsentrasi ihormon isitokinin ibebas idi 

idalam ijaringan ieksplan i(Auer, iet. ial., i2012). 
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Proses ipembuatan ibahan itanam iyang ibaik iadalah isuatu iproses iyang 

ipenting iuntuk imendapatkan ivarietas iunggul. iSalah isatu ihal iyang ipenting 

idalam ipenyetekan iadalah imedia itumbuh iyang idigunakan. iDengan imedia 

itumbuh iyang ibaik iakan imembuat istek iyang itumbuh iakan isehat idan 

iberkembang idengan ibaik. iMedia itumbuh iyang ibaik iakan imenyediakan iunsur 

–unsur ihara iyang isesuai ikebutuhan idan imemudahkan itanaman iberakar 

idengan ibaik i(Lukito, i2010) 

Keberhasilan ipenyetekan itanaman idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor. iSalah 

isatu ifaktor iyang imempengaruhi ikeberhasilan istek iadalah imedia itumbuh 

i(Prameswari iet ial,.2014). iMedia itumbuh imerupakan ikomponen iutama idalam 

imendukung ipertumbuhan itanaman, iMedia itumbuh iberfungsi isebagai itempat 

itumbuh idan iberkembang iserta ipenyedia ihara idan iair. iJenis idan isifat imedia 

itumbuh iakan imempengaruhi iketersediaan iunsur ihara idan iair idi idaerah 

iperakaran. iBeberapa imedia itumbuh ipengaruhnya iberbeda iterhadap 

ipertumbuhan itanaman. iMedia itumbuh iyang iterbaik idipilih iuntuk 

imempercepat iproses ipembentukan iakar idan imemberikan isuplay iunsur ihara 

iuntuk ianakan iyang iakan idi istek i(Satria, i2012) 

Media iyang ibiasa idigunakan isebagai imedia itumbuh istek iadalah ikompos 

idan icocopeat. iCocopeat idapat imempertahankan ikelembaban, dan imemiliki 

ipori-pori imikro iyang imampu imenghambat ipergerakan iair ilebih ibesar 

isehingga imenyebabkan iketersediaan iair ipada imedia itumbuh ilebih itinggi, iHal 

iini imembuat itanaman idapat imemiliki ipasokan iair iyang icukup idan 

imentranslokasikan inutrisi iuntuk iproses ifotosintesis, iAdanya ipenambahan 
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icocopeat ijuga idapat imenciptakan istruktur imedia itumbuh iyang ibaik iuntuk 

ipertumbuhan iakar i(Hamdani, et. ial,2019) 

Kompos isebagai imesdia itanam istek imampu imenyediakan iunsur ihara 

iuntuk ipertumbuhan iakar istekan. iBahan iorganik iyang iterkandung idalam 

ikompos idapat imeningkatkan iketersediaan iunsur ihara idan imeningkatkan 

iaktivitas ibiologis ipada imedia itumbuh. iBahan iorganic iyang iterkandung 

idalam ikompos ijuga idapat imembantu imembebaskan iunsur-unsur ihara iyang 

iterikat isehingga imudah idiserap ioleh itanaman i(Hamdani, iet. ial.,2019) 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iSari i(2015), iadanya ipeningkatan ikomposisi 

ikompos idan icocopeat imampu imeningkatkan irasio itajuk, iHal iini iterjadi 

ikarena ikompos idan icocopeat idapat imempengaruhi ipertumbuhan itanaman 

iterutama idari isegi ipertumbuhan idan iperkembangan iakar. iPertumbuhan iakar 

iyang ibaik imenyebabkan iakar idapat imenyerap iair idan iunsur ihara iyang ibaik, 

iCampuran icocopeat idengan itanah idengan iperbandingan i1:2 imemberikan 

ipengaruh inyata ipada ijumlah idaun idan itunas istroberi. iBanyaknya ijumlah 

idaun idikarenakan iadanya ikandungan initrogen, kalium idan ifosfor ipada 

icocopeat i(Pratiwi, iet. ial., 2017) 

Hasil ipenelitian iYoungkoo i(2006), imenunjukkan ibahwa iperlakuan 

ipemberian izat ipengatur itumbuh ijenis iBAP idengan ikonsentrasi i50 ippm 

iberpengaruh inyata idalam imeningkatkan ipembungaan idan iproduksi ibiji 

itanaman ikedelai. iHasil ipenelitian iFahruddin i(2011), imenunjukkan ibahwa 

iperlakuan ipemberian izat ipengatur itumbuh ijenis iBAP idengan ikonsentrasi i50 

ippm iberpengaruh inyata idalam imeningkatkan itinggi ibibit idan ijumlah idaun 
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itanaman ikakao. iHasil ipenelitian iAlpriyan iet. ial. i(2018), imenunjukkan ibahwa 

ipemberian iBAP idengan ikonsentrasi i50 idan i100 ippm imemberikan ihasil 

iyang ilebih ibaik idalam imeningkatkan ijumlah ibunga iper iumbel ipada ibawang 

imerah. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, maka iperlunya idilaksanakam ipenelitian iini 

iuntuk imengetahui ipengaruh ikomposisi imedia itumbuh idan ipemberian iBAP 

iterhadap ikeberhasilan idan ipertumbuhan i istek ikakao. 

1.2 Hipotesis 

Berdasarkaniuraian di atas, imaka ihipotesis iyang idapat idikemukakan sebagai 

iberikut: 

1. Terdapat iinteraksi iantara ikomposisi imedia itumbuh idengan ikonsentrasi 

iBAP iterhadap ikeberhasilan idan ipertumbuhan istek ikakao. 

2. Terdapat ipengaruh isalah isatu ikomposisi imedia itumbuh iyang 

imemberikan ipengaruh iterbaik iterhadap ikeberhasilan idan ipertumbuhan 

istek itanaman ikakao. 

3. Terdapat isalah isatu ipengaruh ikonsentrasi iBAP iyang imemberikan 

ipengaruh iterbaik iterhadap ikeberhasilan idan ipertumbuhan istek 

itanaman ikakao. 

1.3 Tujuan i idan iKegunaan iPenelitian 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imempelajari idan imengetahui 

ipengaruh ikonsentrasi imedia itumbuh idan iBAP iterhadap ikeberhasilan idan 

ipertumbuhan istek itanaman ikakao. i 

Kegunaan idari ipenelitian iini iadalah isebagai ibahan iinformasi itentang 
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ipenggunaan media tumbuh dan BAP iuntuk imendukung ikeberhasilan idan 

ipertumbuhan istek itanaman ikakao. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peremajaan Kakao 

Terdapat dua cara pembibitan kakao yaitu menyemai biji kakao yang telah 

dikeringkan dan vegetatif. Vegetatif dilakukan dengan stek, tempel, cangkok, 

dan sambung pucuk. Pada umumnya bibit yang digunakan dengan cara vegetatif 

karena cepat berbuah dan mirip dengan induknya. Peremajaan tanaman kakao 

yang diambil adalah dengan cara vegetatif yaitu teknik stek. Peremajaan ini 

menjadi salah satu solusi dari masalah budidaya tanaman kakao (Ashari, 2017) 

Bahan iyang idigunakan iuntuk iperbanyakan isecara ivegetatif ibisa 

iberupa iakar, ibatang, icabang, ibisa ijuga idaun. iSampai isaat iini ibagian 

ivegetatif ibagian ivegetatif itanaman ikakao iyang ibanyak idigunakan isebagai 

ibahan itanam iuntuk iperbanyakan ivegetatif iadalah ibatang iatau icabang iyang 

idisebut idengan ientres i(kayu iokulasi). iCiri ientres iyang ibaik iantara ilain 

itidak iterlalu imuda idan itua, iukurannya iyang irelatif isama idengan ibatang 

ibawah, itidak iterkena ihama idan ipenyakit, idan imasih isegar. iPerbanyak 

ivegetatif itanaman ikakao idapat idilakukan idengan icara iokulasi, istek, iatau 

ikultur ijaringan. iPerbanyakan ivegetatif iyang idilakukan iadalah idengan icara 

iokulasi, ikarena ipenyetekan imasih isulit idilakukan idi itingkat iperkebun. 

iSementara iitu, iperbanyakan isecara ikultur ijaringan imasih idalam ipenelitian. 

iOkulasi idilakukan idengan imenempelkan imata ikayu ipada ikayu ibatang 

ibawah iyang itelah idisayat ikulit ikayunya idengan iukuran itertentu, idiikat, 

idan idipelihara isampai imenempel idengan isempurna iwalaupuntanpa iikatan 

ilagi i(Lukito, i2010). 
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Tanaman ikakao ihasil iperbanyakan ivegetatif imemiliki ibentuk 

ipertumbuhan iyang isesuai idengan ientres iyang idigunakan. iJika ientres 

iberasal idari icabang iortotrop, itanaman iyang idihasilkan iakan imempunyai 

ipertumbuhan iseperti itanaman iyang iberasal idari ibiji. iJika ientres iberasal 

idari icabang iplagiotrop, ipertumbuhan itanaman iyang idihasilkan iakan 

iseperti icabang iplagiotrop idengan ibentuk ipertumbuhan iseperti ikipas. 

iPerbanyakan ivegetatif iakan imenghasilkan itanaman iyang isecara igenetis 

isama idengan iinduknya isehingga iakan idiperoleh itanaman ikakao iyang 

iproduktivitas iserta ikualitas iseragam. iKarena iitu, ipenggunaan ibahan 

itanamivegetatif iyang iberasal idari iklon-klon ikakao iyang isudah iteruji 

ikeunggulannya iakan ilebih imenjamin iproduktivitas idan ikualitas ibiji ikakao 

iyang idihasilkan.Perbanyakan ibiji ikakao isecara ivegetatif itelah ilama 

idilakukan ipada itanaman ikakao imulia idengan icara iokulasi idan 

imenggunakan ibahan itanam iberupa ientres iklon-klon iunggul idari ijenis iDR 

i1, iDR2, idan iDR i3 i(Susanto, i2011). 

2.2 Faktor iYang iMempengaruhi iKeberhasilan iStek 

Pertumbuhan istek idapat idipengaruhi ioleh ifaktor idalam idan ifaktor 

iluar. iFaktor idalam idiantaranya ijenis ibahan iyang idigunakan, ijumlah itunas 

idan idaun ipada ibahan istek, iumur ibahan istek, ikandungan ibahan imakanan 

idan izat ipengatur itumbuh. iFaktor iluar iyaitu ilingkungan imeliputi imedia 

ipertumbuhan, ikelembaban, isuhu, icahaya idan iprosedur ipelaksanaannya 

imeliputi iwaktu ipengambilan ibahan istek iserta iperlakuan idengan izat 

ipengatur itumbuh i(Rochiman idan iHarjadi, i2011). 
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Konsentrasi iZPT ijuga imemperngaruhi ikeberhasilan ipada istek. iBAP 

i(benzil iamino ipurin) imerupakan izat ipengatur itumbuh iyang iberasal idari 

ikelompok isitokinin iyang iberperan idalam imerangsang iperbanyakan itunas. 

iBAP iyanag idiberikan ipada ikonsentrasi iyang isesuai iakan imembantu 

idalam iproses ipembentukan isel-sel. iEfektivitas ikonsentrasi iBAP isangat 

iberbeda idalam imerangsang ipembentukan itunas, iPerlakuan ikonsentrasi 

iBAP iberpengaruh inyata iterhadap itunas idan ijuga itinggi itanaman. iNamun 

isemakin itinggi ikonsentrasi iBAP iyang idiberikan iakan imenaikkan idiameter 

ibatang itanaman idan iberbanding iterbalik idengan itinggi itanaman. iSemakin 

itinggi ikonsentrai iBAP imaka irataaan itinggi itanaman iyang idihasilkan 

isemakin imenurun. iDari ihasil ianalisa idata ipenelitian iSofia i(2007), isecara 

istatistik imenunjukkan ibahwa iperlakuan izat ipengatur itumbuh iBAP i(benzil 

iamino ipurin) iberpengaruh inyata iterhadap iparameter ipersentase ikalus, 

itinggi itanaman, ijumlah itunas, ijumlah idaun, ijumlah iakar, iberat iakar idan 

iberat itotal itanaman. 

Keberhasilan iperbanyakan idengan icara istek iditandai ioleh iterjadinya 

iregenerasi iakar idan ipucuk ipada ibahan istek isehingga imenjadi itanaman 

ibaru iyang itrue ito iname idan itrue ito itype. iRegenerasi iakar idan ipucuk 

idipengaruhi ioleh ifactor iintern iyaitu itanaman iitu isendiri idan ifaktor 

iekstern iatau ilingkungan. iSalah isatu ifaktor iintern iyang imempengaruhi 

iregenerasi iakar idan ipucuk iadalah ifitohormon iyang iberfungsi isebagai izat 

ipengatur itumbuh. iBoulline idan iWent i(2009) imenemukan isubstansi iyang 

idisebut irhizocaline ipada ikotiledon, idaun idan itunas iyang imenstimulasi 
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iperakaran ipada istek. iMenurut iHartmann, iet. ial. i(2015), izat ipengatur 

itumbuh iyang ipaling iberperan ipada ipengakaran istek iadalah iAuksin. 

isedangkan izat ipengatur itumbuh iyang ipaling iberperan idalam ipembentukan 

itunas iadalah isitokinin ijenis ibenzyladenine i(BA iatau iBAP). i 

Faktor iinternal iyang ipaling ipenting idalam imempengaruhi iregenerasi 

iakar idan ipucuk ipada istek iadalah ifaktor igenetik. iJenis itanaman iyang 

iberbeda imempunyai ikemampuan iregenerasi iakar idan ipucuk iyang iberbeda 

ipula. iUntuk imenunjang ikeberhasilan iperbanyakan itanaman idengan icara 

istek, itanaman isumber iseharusnya imempunyai isifat-sifat iunggul iserta itidak 

iterserang ihama idan/atau ipenyakit. iSelain iitu, imanipulasi iterhadap ikondisi 

ilingkungan idan istatus ifisiologi itanaman isumber ijuga ipenting idilakukan 

iagar itingkat ikeberhasilan istek itinggi. iMenurut i(Hartmann, iet. ial., i2015), 

ikondisi ilingkungan idan istatus ifisiologi iyang ipenting ibagi itanaman 

isumber idiantaranya iadalah: 

1. iStatus iair. iStek ilebih ibaik idiambil ipada ipagi ihari idimana ibahan 

istek idalam ikondisi iturgid. i 

2. iTemperatur. iTanaman istek ilebih ibaik iditumbuhkan ipada isuhu i12°C 

ihingga i27°C. i 

3. iCahaya. iDurasi idan iintensitas icahaya iyang idibutuhkan itamnaman 

isumber itergantung ipada ijenis itanaman, isehingga itanaman isumber 

iseharusnya iditumbuhkan ipada ikondisi icahaya iyang itepat. i 

4. iKandungan ikarbohidrat. iUntuk imeningkatkan ikandungan 

ikarbohidrat ibahan istek iyang imasih iada ipada itanaman isumber ibisa 
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idilakukan ipengeratan iuntuk imenghalangi itranslokasi ikarbohidrat. 

iPengeratan ijuga iberfungsi imenghalangi itranslokasi ihormon idan 

isubstansi ilain iyang imungkin ipenting iuntuk ipengakaran, isehingga 

iterjadi iakumulasi izat-zat itersebut ipada ibahan istek iKarbohidrat 

idigunakan idalam ipengakaran iuntuk imembangun ikompleks 

imakromolekul, ielemen istruktural idan isebagai isumber ienergi. 

iWalaupun ikandungan ikarbohidrat ibahan istek itinggi, itetapi ijika 

irasio iC/N irendah imaka iinisiasi iakar ijuga iakan iterhambat ikarena 

iunsur iN iberkorelasi inegatif idengan ipengakaran istek i(Hartmann, iet. 

ial., i2015). 

2.3 Benzil iAmino iPurin i(BAP) 

BAP i(benzil iamino ipurin) imerupakan izat ipengatur itumbuh iyang 

iberasal idari ikelompok isitokinin iyang iberperan idalam imerangsang 

iperbanyakan itunas. iBAP iyanag idiberikan ipada ikonsentrasi iyang isesuai 

iakan imembantu idalam iproses ipembentukan isel–sel. iEfektivitas 

ikonsentrasi iBAP isangat iberbeda idalam imerangsang ipembentukan itunas, 

iPerlakuan ikonsentrasi iBAP iberpengaruh inyata iterhadap itunas idan ijuga 

itinggi itanaman. iNamun isemakin itinggi ikonsentrasi iBAP iyang idiberikan 

iakan imenaikkan idiameter ibatang itanaman idan iberbanding iterbalik 

idengan itinggi itanaman. iSemakin itinggi ikonsentrai iBAP imaka irataaan 

itinggi itanaman iyang idihasilkan isemakin imenurun. iDari ihasil ianalisa 

idata ipenelitian iSofia i(2007), isecara istatistik imenunjukkan ibahwa 

iperlakuan izat ipengatur itumbuh iBAP i(benzil iamino ipurin) iberpengaruh 
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inyata iterhadap iparameter ipersentase ikalus, itinggi itanaman, ijumlah itunas, 

ijumlah idaun, ijumlah iakar, iberat iakar idan iberat itotal itanaman. 

Benzylaminopurin iadalah isalah isatu ijenis isitokinin iyang ijuga 

iberperan iaktif idalam ipembelahan isel. iSitokinin imempercepat iperalihan 

ifase iG1-S idan ifase iG2-M, isitokinin imengaktifkan isintesis iRNA, 

imempercepat isintesis iprotein idan imengaktifkan ienzim iyang iberperan 

idalam ipembelahan isel. iProses ipembelahan isel idipengaruhi ioleh 

iCyclindependent ikinase i(CDK), ienzim iyang iberperan ipada ipembelahan 

isel. iCDK imempengaruhi iperalihan ifase idari iG1 ike iS idan iG2 ike iM. 

iSiklus ipembelahan isel imembutuhkan ikerjasama iantara iCDK idengan 

ibeberapa ijenis icyclin. iPeralihan idari ifase iG1-S idiatur ioleh icyclin-D 

i(CYCD). iKerja iCYCD idipengaruhi ioleh iaktor ieksternal iseperti ihormon 

idan isukrosa. iAdanya isukrosa idan ihormon iakan imembentuk ikompleks 

iaktif iCYCD idan iCDKA. iKompleks itersebut iakan imengaktifkan 

ipromoter iE2F isehingga imengaktifkan igen-gen itranskripsi iyang iterlibat 

ipada ifase iS. iPeralihan ifase iG2-M idipengaruhi ioleh iaktivitas iCDK-CYC. 

iPeningkatan iaktifikas ikompleks iCDKCYC iselama ifase iG2 imempercepat 

iperalihan idari ifase iG2 ike iM i(Alpriyan, i2018). iAdanya ipercepatan 

iperalihan ifase-fase itersebut iakan imempersingkat iwaktu ipembelahan isel-

sel ipada inodus isehingga imempercepat iwaktu imuncul itunas. 

BAP imerupakan isitokinin iyang ipaling iaktif. iBAP iadalah izat 

ipengatur itumbuh idari igolongan isitokinin iyang ididefinisikan isebagai 

isenyawa iorganik idan ibila idikombinasikan idengan isenyawa iauksin iakan 
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imendorong ipembelahan isel itanaman idan imenentukan iarah idiferensiasi 

itanaman. iDalam ipemberian izat ipengatur itumbuh iharus idiperhatikan 

ikonsentrasi iyang itepat iakan imempengaruhi ipertumbuhan itanaman, 

isebaliknya ijika iberlebihan iakan imenghambat iatau imematikan itanaman, 

ipada i0-2 ibulan iawal ipertumbuhan itanaman ibaik idiberikan izat ipengatur 

itumbuh i(Fahruddin, i2011). 

Mekanisme ipenggunaan izat ipengatur itumbuh idapat idilakukan idengan 

imenyemprotkan ike idaun, itetapi idapat ijuga imencelupkan ibibit i(akar) 

ikedalam ilarutan izat ipengatur itumbuh itersebut. iBenzyl iamino ipurine 

itelah iterbukti imempercepat ipertumbuhan isel itanaman idan ibaru-baru iini 

idikembangkan isebagai ipemelihara iwarna idalam isayuran iseperti 

iasparagus, ibrokoli, ikecambah ibrussels, iselada, idan iseledri iuntuk iretensi 

iwarna idiperpanjang iselama ipanen, ipengiriman idan ipenyimpanan idengan 

imenggunakan iretensi iklorofil. iZPT isitokinin isukses idalam imeningkatkan 

iukuran idan ikarakteristik itunas iberbagai ibuah-buahan itropis idan 

isubtropik. iTanaman ikakao ijika idiberikan izat ipengatur itumbuh iyang 

iefektif iakan imenyebabkan ipertumbuhan itanaman iyang ibaik, idari 

ipembibitan isampai imenghasilkan iproduk iyang iberkualitas itinggi 

i(Fahruddin, i2011). 

Upaya imeningkatkan ipembungaan idan ipembentukan ibiji ijuga idapat 

idilakukan idengan iaplikasi izat ipengatur itumbuh i(ZPT) idari igolongan 

isitokinin i(Werner iet ial. i2001). iSalah isatu igolongan isitokinin iyang iaktif 

imemengaruhi iproses-proses ifisiologis itanaman, iseperti ipembelahan idan 
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ipembesaran isel, iialah ibenzil iamino ipurin i(BAP). iBenzil iamino ipurin 

ipada ikonsentrasi i50 ippm idapat imeningkatkan ipembungaan idan iproduksi 

ibiji iCajanus icajan i(Barclay i& iMcDavid, i1998) idan ikedelai i(Youngkoo, 

iet. ial., i2006). 

2.4 Media Tumbuh 

Kompos iadalah ipupuk iorganik iyang imerupakan ihasil ipenguraian 

ibahan iorganic ioleh imikroorganisme iaktif. iPupuk ikompos imerupakam 

ipupuk iyang iberasal idari iproses ipenguraian isampah iorganik, isperti 

idedaunan. iPupuk ikompos iterkenal idapat imenyuburkan itanaman idan 

itidak imenggunakan ibahan-bahan ikimia isehingga iaman ibagi ilingkungan. 

iDengan imenggunakan ikompos, itanaman idapat iberkembang idengab ibaik, 

idikarenkan ikompos imerupakan ibahan ialami iyang itidak imerusak 

ilimgkugan itanah i(Anwar, iet. ial., i2019). 

Kompos imerupakan ibahan–bahan iorganic i(sampah iorganik) iyang 

itelah imegalami iproses ipelapukan ikarena iadanya iinteraksi iantara 

imikroorganisme i(bakteri ipembusuk) iyang ibekeja ididalamnya. iPupuk 

ikompos ibermanfaat idalam imeningkatkan iproduktivitas imedia itanam 

itanaman idengan imeningkatkan isifat ifisik, ikimia, idan ibiologis itanah, 

iserta ipenggunaanya itidak imerusak ilingkungan. iBahan iorganic(kompos) 

imerupakan isalah isatu iunsur ipembentuk ikesuburan itanah idan iuntuk 

imenghasilkan itanah iyang isubur, imaka iperlu iditambahkan ibahan iorganik. 

iBahan iorganic imerupakan ipenyangga iyang iberfungsi imemperbaiki isifat-

sifat ifisika, ikimia idan ibiologi itanah i(Pereire, iet. ial.,2014). 
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Pengomposan iadalah iproses ipenguraian iatau ipelapukan ibahan 

iorganic ioleh imikroba-mikroba iyang imemanfaatkan ibahan iorganic 

isebagai isumber ienergi. iPembuatan ikompos idilakukan idengan imengatur 

idan imnegnontrol icampuran ibahan iorganic iseimbang, ipemberian iair iyang 

icukup, ipengaturan iaerasi idan ipemberian iactivator ipengemposan 

i(Manuputty, iet. ial., 2012). iPemberian ikompos ipada itanah idapat 

imemperbaiki isifat ifisik itanah iseperti ipembentukan iagregat iatau igranulasi 

itanah iserta imeningkatkan ipermeabilitas idan iproporsi itanah i(Caceres, iet. 

ial., 2015). 

Pengomposan ibukanlah isuatu iide iatau ihal iyang ibaru. iPengomposan 

imerupakan isuatu iproses ipenguraian imikrobiologis ialami idari ibahan 

ibuangan/limbah iatau ibagian idari itumbuhan. iSaat iini iproses 

ipengomposan idari iberbagai ijenis ilimbah ibaik ipadat imaupun icair itelah 

idikembangkan ihingga ilimbah iorganik imenghasilkan isuatu iproduk iakhir 

iyang ilebih ibernilai. iTeknologi ipengomposan itelah iberkembang idengan 

ipesat, iterutama ioleh imereka iyang ilebih ipeduli iterhadap ipelestarian 

ilingkungan; ikarena iproses iini idipandang isebagai ialternatif iterbaik idalam 

ipemanfaatan ilimbah. iBeberapa ifaktor ipenting iyang iharus idiperhatikan 

idari iproses ipengomposan iadalah ifaktor iC/N iratio, ikadar iair, ipopulasi 

imikroba idan iporositas icampuran i(Manuputty, iet. ial., i2012). 

Proses ipembuatan ikompos idapat idipercepat idengan ibantuan imanusia 

idan iakhir-akhir iini ikompos ilebih ibanayak idigunakan idibandingkan 

idengan ipupuk ikandang ikarena ikompos ilebih imudah imembuatnya. 



 
 

17 
 

iKandungan ihara idalam ikompos isangat ibervariasi itergantung idari ibahan 

iyang idikomposkan, icara ipengomposan idan icara ipenyimpanannya. 

iKompos iyang ibaik imempunyai ibutiran iyang ilebih ihalus idan iberwarna 

icoklat iagak ikehitaman i(Anwar, iet. ial., 2019). 

Cocopeat imerupakan isalah isatu imedia itumbuh iyang idihasilkan idari 

iproses ipenghancuran isabut ikelapa, iproses ipenghancuran isabut ikelapa 

idihasilkan isera itatu ifiber iserta iserbuk ihalus iatau icocopeat. iKelebihan 

icocopeat isebgai imedia itanaman idikarenkan ikarakteristiknya iyang 

imampu imengikat idan imenyimpan iair idengan ibaik, iserta imengandung 

iunsur-unsur iesensial, iseperti ikalsium i(ca), imagnesium i(Mg), ikalium i(k) 

idan ifosfor i(P) i(Ramadhan, iet. ial,2018). 

Cocopeat imerupakan ihasil idari iproses ipenghancuran ifiber, iserta 

iserbuk ihalus. iSalah isatu imedia itumbuh itanpa itanah iyang itersedia idi 

iaderah itropis iadalah isabut ikelapa iatau idisebut idengan icocopeat. 

iCocopeat idianggap isebagai ikomponen imedia irumbuh iyang ibaik idengan 

ipH idan imemiliki ikapasitas imenyerap iair iyang itinggi i(Pratiwi, iet. 

ial.,2017). iKelebihan icocopeat iadalah isebagai imedia itumbuh iyang 

iringan, idapat imenyimpan iair ihingga i73% idan idapat imenyediakan inutrisi 

iyang icukup isehingga itanaman itidak iakan ikekurangan iair idan inutrisi 

i(Chriastian, iet. ial., i2019). 

Cocopeat iyang ibaik idigunakan isebgai imedia itumbuh isebaiknya 

iberasal isari ibuah ikelapa itua. iBuah ikelapa iatua imempunyai iserat iyang 

ikuat i(Suryani, i2015). iCocopeat ibersifat iorganik iyang iartinya imedia 
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itumbuh iini itermasuk imedia itumbuh iyang iramah ilingkungan. iMedia itana 

imini imemiliki irentang ipH iantara i5,0 i– i6,8 idan icukup istabil, iserta idaya 

iserap iair iyang isangat itinggi isehingga ibagus iuntuk ipertumbuhan 

iperakaran. iCocopeat imerupakan ihasil idari iproses ipenghancuran isabut 

ikelapa idalam ibentuk iserat iatau ifiber, iserta iserbuk ihalus. iSalah isatu 

imedia itumbuh itanpa itanah iyang itersedia idi idaerah itropis iadalah isabut 

ikelapa iatau idapat idisebut icocopeat idianggap isebagai ikomponen imedia 

itumbuh iyang ibaik idengan ipH idan imemiliki ikapasitas imenyerap iair 

iyang itinggi i(Pratiwi, iet. ial., i2017). iKelebihan icocopeat iadalah isebagai 

imedia itumbuh iyang iringan, idapat imenyimpan iair ihingga i73% idan idapat 

imenyediakan inutrisi iyang icukup ihingga itanaman itidak iakan ikekurangan 

iair idan inutrisi i(Charistian, iet. ial,. i2019). 

Penggunaan ilimbah iorganik isebagai imedia itumbuh isemai ibertujuan 

iuntuk imencari ialternatif ilain idalam imenyediakan imedia itumbuh isemai 

iyang iselama iini iumumnya imenggunakan itanah itop isoil isebagai imedia 

itumbuh isemai. iPenelitian iini imenggunakan icocopeat isebagai imedia 

itumbuh isemai, icocopeat imemiliki ikelebihan iyaitu imemiliki ipori-pori 

iyang idapat imenyimpan iair idalam ijumlah iyang ibanyak isehingga itidak 

imemerlukan iintensitas ipenyiraman iyang itinggi. iPada iumumnya icocopeat 

imemiliki ipori imikro iyang imampu imenghambat igerakan iair ilebih ibesar 

isehinga imenyebabkan iketersediaan iair ilebih itinggi, icocopeat ijuga 

imemiliki ipori imakro iyang itidak iterlalu ipadat isehingga isirkulasi iudara 

isangat ibaik iuntuk iakar itanaman i(Irawan idan iKafiar, i2015). iSelain iitu 
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ikelebihan icocopeat isebagai ipengganti imedia itop isoil iyaitu iketersediaan 

iyang imelimpah idan imerupakan ilimbah idari iindustri idan isisa itanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


